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ABSTRACT 
This study aims to find out the relation between midwife’s knowledge and skill in 

providing health education about initiation of early breastfeeding for pregnant mothers. 

The sampes were 30 mothers. The findings showed that midwives’ knowledge of initiation 

of early breastfeeding were good (76,7%), and good enough knowledge (25,0%). The 

midwives’ skills in providing health education about initiation of early breastfeeding, 

were good (83,3%), good enough skills (16,7%). The midwives’ knowledge related to 

their skills in providing health education about initiation of early breastfeeding for 

prenatal mothers in the area of work of Puskesmas Sei Mencirim Kecamatan Medan 

Sunggal 2019, p=0,034 < 0,05. The relationship of the two variables is in the enough 

category (r=0,388). 

Keywords : Knowledge, Skills, Health Education 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan bidan dengan 

keterampilan dalam memberikan pendidikan kesehatan inisiasi menyusu dini pada ibu 

prenatal. Sampel penelitian diperoleh 30 orang dan seluruhnya dijadikan sampel.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan bidan tentang inisiasi menyusu dini kategori 

baik (76,7%), berpengetahuan cukup (25,0%). Keterampilan bidan dalam memberikan 

pendidikan kesehatan inisiasi menyusu dini, kategori baik (83,3%), kategori cukup 

(16,7%). Pengetahuan bidan berhubungan dengan keterampilan dalam memberikan 

pendidikan kesehatan inisiasi menyusu dini pada ibu prenatal di Puskesmas Sei Mencirim 

Kecamatan Medan Sunggal tahun 2019, p=0,034 < 0,05. Hubungan kedua variabel 

dalam kategori cukup (r=0,388). 

Kata Kunci: Pengetahuan, Keterampilan, Pendidikan Kesehatan 
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intranatal, postnatal dan tenaga 

kesehatan agar dapat melaksanakan 

tugas sebagai promotor profesional 

dalam pengetahuan penggunaan ASI 

(Maryunani, 2012). 

Menurut WHO dalam 

Maryunani (2012) menyatakan 

bahwa hal yang terpenting untuk 

mewujudkan manfaat yang telah 

disebutkan di atas, maka penting 

adanya ASI eksklusif (6 bulan). ASI 

eksklusif merupakan pemberian ASI 

saja sampai usia 6 bulan tanpa 

tambahan cairan atau makanan 

apapun, dan di atas 6 bulan bayi 

sudah memerlukan makanan 

tambahan tetapi pemberian ASI 

dapat dilanjutkan sampai bayi 

berusia 2 tahun. Namun untuk 

mewujudkan hal ini di Indonesia 

banyak kendala yang dihadapi, salah 

satunya yaitu kurangnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya ASI 

bagi bayi. 

Berdasarkan data Riset 

Kesehatan Dasar tahun 2011 

menyatakan bahwa pemberian ASI di 

Indonesia saat ini masih 

memprihatinkan. Presentasi ibu yang 

menyusu bayi secara eksklusif 

sampai dengan  6 bulan hanya 

15,3%. Hal ini disebabkan oleh 

kesadaran masyarakat yang masih 

rendah. Terutama ibu yang bekerja, 

sering mengabaikan pemberian ASI 

dengan alasan kesibukan kerja 

(Maryunani, 2012). Maka dari itu 

pemerintah telah mendukung 

program pemberian ASI eksklusif di 

Indonesia sesuai anjuran badan 

kesehatan dunia WHO dalam 

KepMenKes RI nomor 

450/MENKES/SK/VI/2004 tahun 

2004. Bukan hanya itu saja, sesuai 

dengan peraturan pemerintah RI 

dalam UU kesehatan no 33 tahun 

2012 pada Bab 1 Pasal 1 pada poin 

kedua yang menyatakan bahwa ASI 

Eksklusif adalah ASI yang diberikan 

kepada bayi sejak dilahirkan selama 

6 (enam) bulan, tanpa menambahkan 

dan/atau menggantiu dengan 

makanan atau minuman lain 

(Depkes, 2012). 

Dalam praktek 

penatalaksanaan ASI eksklusif di 

masyarakat masih banyak mengalami 

kegagalan. Bukan hanya karena 

faktor kesibukan ibu yang bekerja 

saja, namun juga beberapa faktor 

lainnya. Faktor yang mempengaruhi 

perilaku ibu dalam memberikan ASI 

eksklusif bagi bayinya seperti mitos 

yang beredar pada masyarakat bahwa 

menyusui akan membuat ibu menjadi 

gemuk, ukuran dan bentuk payudara 

tidak indah lagi, ASI yang 

dikeluarkan tidak cukup, dan ASI 

yang keluar di hari pertama hingga 

hari kelima atau hari ketujuh 

merupakan kolostrum (ASI yang 

berwarna kekuningan) yang 

dianggap susu basi di masyarakat, 

serta ASI tidak dapat keluar di jam 

pertama kelahiran bayi (Suradi dkk, 

2009). 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis penelitian 
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kuantitatif dengan rancangan 

penelitian non eksperimental yang 

merupakan penelitian deskriptif 

analitik pada rancangan penelitian 

cross sectional (potong lintang). 

Dengan artian dimana rancangan 

penelitian yang digunakan untuk 

dilakukan pengukuran atau 

pengamatan pada saat bersamaan. 

Lokasi penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terletak di 

Kecamatan Medan Sunggal, tepatnya 

di Puskesmas Sei Mencirim. 

Puskesmas Sei Mencirim 

mempunyai 7 desa dan 3 pustu. 

Puskesmas yang merupakan fasilitas 

bagi masyarakat dalam upaya 

mendapatkan pelayanan kesehatan 

masyarakat, tapi untuk perubahan 

perilaku ibu dalam menyusu dini 

pada bayi pun kurang berhasil di 

Puskesmas ini. Hal ini yang 

membuat peneliti tertarik memilih 

tempat ini sebagai lokasi penelitian. 

Waktu penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti pada bulan April-

Agustus tahun 2019. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh tenaga 

bidan yaitu sebanyak 30 orang. 

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini seluruh bidan yang 

berada di puskesmas Sei Mencirim 

sebanyak 30 orang. 

Responden dibiarkan untuk 

mengisi angket sendiri. Hal ini agar 

responden lebih jujur dalam 

memberikan informasi, tanpa 

mendapat tekanan dari pihak 

manapun. Responden diharapkan 

menjawab seluruh pertanyaan di 

dalam kuesioner, setelah selesai 

lembar kuesioner dikembalikan 

kepada peneliti. Kuesioner yang 

telah diisi selanjutnya diolah dan 

dianalisa oleh peneliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, umur responden dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 5.1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur di 

Puskesmas Sei Mencirim Desa Medan Krio Tahun 2019 

No Umur  F (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

<34 tahun 

34-37 tahun 

38-41 tahun 

42-45 tahun 

46-49 tahun 

50-53 tahun 

>53 tahun 

3 

7 

4 

9 

4 

1 

2 

10 

23,4 

13,3 

30 

13,3 

3,3 

6,7 

Total    30 100 
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 Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden yang diteliti 

sebagian besar berumur 42-45 tahun sebanyak 9 orang (30%) dan sebagian 

kecil berumur 50-53 tahun sebanyak 1 orang (3,3%). 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, pendidikan terakhir responden dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 5.2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Terakhir di Puskesmas Sei Mencirim Desa Medan Krio Tahun 

2019  

No Pendidikan Terakhir F (%) 

1 

2 

D-III 

D-IV 

29 

1 

96,7 

3,3 

Total   30 100 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berpendidikan D-III Kebidanan sebanyak 29 orang (96,7%) dan sebagian kecil 

responden berpendidikan D-IV kebidanan sebanyak 1 orang (3,3%).  

 Berdasarkan hasil penelitian, lama bekerja responden sebagai bidan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 5.3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Bekerja di 

Puskesmas Sei Mencirim Desa Medan Krio Tahun 2019  

No Lama Bekerja f (%) 

1 

2 

10-20 tahun 

21-30 tahun 

17 

13 

56,7 

43,3 

Total  30 100 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan lama 

bekerja 10-20 tahun sebanyak 17 orang (56,7%) dan sebagian kecil responden 

dengan lama bekerja sudah 21-30 tahun sebanyak 13 orang (43,3%). 

 Berdasarkan hasil penelitian, pendapatan responden dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 5.4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendapatan di 

Puskesmas Sei Mencirim Desa Medan Krio Tahun 2019  
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No Pendapatan  f (%) 

1 

2 

< Rp. 3.000.000,- 

> Rp. 3.000.000,- 

6 

24 

20 

80 

Total  30 100 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar pendapatan responden 

perbulan >Rp.3.000.000,- sebanyak 24 orang (80%) dan sebagian kecil 

pendapatan responden perbulan <Rp. 3.000.000.- sebanyak 6 orang (20%). 

 Berdasarkan hasil penelitian, pelatihan IMD pada responden dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 5.5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pelatihan IMD di 

Puskesmas Sei Mencirim Desa Medan Krio Tahun 2019  

No Pelatihan IMD f (%) 

1 

2 

Pernah 

Tidak pernah 

4 

26 

13,3 

86,7 

Total    30 100 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang tidak 

pernah mengikuti pelatihan IMD sebanyak 26 orang (86,7%) dan sebagian 

kecil responden yang pernah mengikuti pelatihan IMD sebanyak 4 orang 

(13,3%). 

 Berdasarkan hasil penelitian, pengetahuan bidan tentang IMD dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 5.6.   Distribusi Frekuensi Pengetahuan Bidan tentang IMD di 

Puskesmas Sei Mencirim Desa Medan Krio Tahun 2019  

No Pengetahuan Bidan tentang IMD F (%) 

1 

2 

Baik 

Cukup baik 

23 

7 

76,7 

23,3 

Total  30 100 

 Tabel di atas menunjukkan sebagian besar responden berpengetahuan baik 

tentang IMD sebanyak 23 orang (76,7%) dan sebagian kecil responden 

berpengetahuan cukup baik sebanyak 13 orang (25%). 

 Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan bidan dalam memberikan 

pendidikan kesehatan IMD  pada ibu prenatal dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 5.7.   Distribusi Frekuensi Keterampilan Bidan Dalam Memberikan 

Pendidikan Kesehatan IMD di Puskesmas Sei Mencirim Desa 

Medan Krio Tahun 2019  

No Keterampilan Bidan F (%) 

1 

2 

Baik 

Cukup baik  

25 

5 

83,3 

16,7 

Total  30 100 

 

Tabel di atas menunjukkan sebagian 

besar keterampilan responden dalam 

memberikan pendidikan kesehatan 

IMD dalam kategori baik sebanyak 

25 orang (83,3%) dan sebagian kecil 

responden dalam kategori cukup baik 

sebanyak 5 orang (16,7%).

Tabel di atas diketahui perhitungan 

korelasi, N menunjukkan jumlah 

sampel sebanyak 32 orang, 

sedangkan hubungan korelasi 

ditunjukkan oleh angka 0,388 yang 

artinya korelasi signifikan. Besar 

koefisien korelasi adalah 0,388 yang 

berarti hubungan kedua variabel 

dalam kategori cukup (0,26-0,50). 

 Koefisien korelasi bernilai 

positif, maka hubungan kedua 

variabel dikatakan searah, yang 

artinya jika pengetahuan bidan 

tentang IMD baik maka keterampilan 

bidan dalam memberikan pendidikan 

kesehatan IMD pada ibu prenatal 

juga akan baik, demikian juga 

sebaliknya jika pengetahuan bidan 

tentang IMD kurang baik maka 

keterampilan bidan dalam 

memberikan pendidikan kesehatan 

IMD pada ibu prenatal juga kurang 

baik. Sedangkan angka sig.(2-tailed) 

adalah 0,034 < 0,05, berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan bidan dengan 

keterampilan dalam memberikan 

pendidikan kesehatan IMD pada ibu 

prenatal di  Puskesmas Sei Mencirim 

Desa Medan Krio tahun 2019. 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan 

responden tentang IMD di 

Puskesmas Sei Mencirim Desa 

Medan Krio tahun 2019, sebagian 

besar berpengetahuan baik tentang 

IMD sebanyak 23 orang (76,7%), 

sebagian kecil berpengetahuan cukup 

baik sebanyak 13 orang (25%). 

 Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Sumiyati (2014) Di 

Wilayah Kerja Puskesmas II 

Tambak, Puskesmas Banyumas Dan 

Puskesmas I Kemranjen 

mendapatkan hasil bahwa  sebagian 

besar bidan yang mempunyai 

pengetahuan baik tentang IMD 

mencapai 71,05%, sedangkan yang 
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berpengetahuan kurang sebanyak 

28,95%. Penelitian yang dilakukan 

Niswah (2010) di Puskesmas Kota 

Semarang mendapatkan hasil bahwa 

dari 45 bidan yang diteliti, 

berpengetahuan baik mengenai 

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) 

sebanyak 29 bidan (64%) dan 

sisanya 16 bidan (36%) mempunyai 

tingkat pengetahuan kurang. 

 Pengetahuan merupakan hasil 

dari tahu, dan ini setelah orang 

mengadakan pengindraan terhadap 

suatu objek. Pengindraan terjadi 

melalui panca indra, yakni indra 

penglihatan, penciuman, rasa dan 

rasa sebagian besar pengetahuan 

manusia diperoleh melalui mata dan 

telinga. Pengetahuan kesehatan juga 

akan berpengaruh kepada perilaku 

sebagian hasil jangka menengah dari 

pendidikan kesehatan  (Notoatmodjo, 

2015).   

 Pengetahuan seseorang dapat 

diperoleh dari pengalaman semasa 

hidupnya. Pengalaman merupakan 

salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan yang 

berkaitan dengan umur dan 

pendidikan individu. Hal ini 

mengandung maksud bahwa semakin  

bertambahnya umur dan pendidikan 

yang tinggi, maka pengalaman 

seseorang akan lebih jauh lebih luas 

(Notoatmodjo, 2015). Hal ini 

mengandung arti bahwa semakin 

tinggi jenjang pendidikan bidan 

maka semakin banyak ilmu 

pengetahuan yang didapat dan ini 

akan dapat membantu bidan dalam 

menyikapi dan memberikan 

pendidikan kesehatan kepada ibu 

prenatal tentang inisiasi menyusu 

dini. Pengalaman ibu memberikan 

pengetahuan dan keterampilan 

profesional akan dapat 

mengembangkan kemampuan dalam 

mengambil keputusan yang 

merupakan manifestasi dari 

keterpaduan menalar secara ilmiah 

(Sofyan, 2015). 

 Berdasarkan hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

sebagian besar bidan yang ada di 

Puskesmas Sei Mencirim Desa 

Medan Krio tentang inisiasi menyusu 

dini sudah baik, tidak ada bidan yang 

berpengetahuan kurang. Tetapi masih 

ditemukan bidan dengan 

pengetahuan cukup yang berarti 

masih perlu ditingkatkan lagi bidan 

tersebut sehingga pengetahuannya 

menjadi baik. Pengetahuan yang baik 

tentang inisiasi menyusu dini dapat 

berdampak positif terhadap 

pelayanan asuhan kebidanan yang 

diberikan pada ibu dan bayi. 

Pengetahuan yang baik disebabkan 

oleh karena sebagian bidan sudah 

berpendidikan D-III Kebidanan dan 

bidan yang berpendidikan D-III 

kebidanan sudah mendapatkan 

materi kuliah berkaitan tentang 

inisiasi menyusu dini. Jika ditinjau 

dari lama bekerja, sebagian besar 

responden juga sudah bekerja lebih 

dari 10 tahun sehingga memiliki 

pengalaman yang cukup  memadai 
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dalam memberikan pelayanan ibu 

dan bayi. Pengetahuan bidan yang 

baik berarti bidan sudah memahami 

tentang pengertian IMD, tujuan dan 

manfaat IMD, langkah-langkah 

dalam IMD, dan lain-lain.  

 Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan 

responden dalam memberikan 

pendidikan kesehatan IMD pada ibu 

prenatal di Puskesmas Sei Mencirim 

Desa Medan Krio tahun 2019, 

sebagian besar dalam kategori baik 

sebanyak 25 orang (83,3%), sebagian 

kecil dalam kategori cukup baik 

sebanyak 5 orang (16,7%). 

 Penelitian Bisyawqi (2017) di 

RSI Ibnu Sina dan RSUD dr. Adnaan 

WD di Kota Payakumbuh bahwa 

keterampilan bidan dalam kategori 

baik (69,8%), cukup (20,9%), dan 

masih ditemukan kategori kurang 

(9,3%). Penelitian Yuntas (2013) di 

Puskesmas Batua Kota Makassar 

mendapatkan hasil bahwa semua 

informan dapat memberikan 

pendidikan kesehatan dan 

menjelaskan dengan baik informasi-

informasi tentang inisiasi menyusui 

dini dan dapat pula disimpulkan 

bahwa semua informan melakukan 

inisiasi menyusui dini pada saat 

membantu persalinan. 

 Salah satu peran bidan adalah 

sebagai edukator yaitu memberikan 

pendidikan kesehatan dan konseling 

dalam asuhan dan pelayanan 

kebidanan di setiap tatanan 

pelayanan kesehatan. Sebagai 

pendidik bidan memiliki dua  tugas 

yaitu sebagai pendidik dan penyuluh 

kesehatan. Sebagai pendidik, bidan 

memberi pendidikan dan penyuluhan 

kesehatan pada klien. Sedangkan 

sebagai penyuluh kesehatan, bidan 

memberi pendidikan dan penyuluhan 

kesehatan kepada klien (individu, 

keluarga, kelompok, serta 

masyarakat) tentang penanggulangan 

masalah kesehatan, khususnya yang 

berhubungan dengan kesehatan ibu, 

anak, dan keluarga berencana 

(Rukiyah, 2012). 

 Keterampilan petugas 

kesehatan dalam pemberian 

informasi tentang inisiasi menyusu 

dini pada ibu dan keluarga sangatlah 

penting. Faktor pendukung dalam 

pelaksanaan penkes pada ibu antara 

lain kemauan dari petugas kesehatan 

untuk melakukan memberikan 

informasi tentang IMD, kesediaan 

ibu bersalin untuk dilakukan IMD 

terhadap bayinya, kondisi ibu dan 

bayi yang memungkinkan untuk 

dilakukannya penkes tentang IMD, 

dukungan dari keluarga ibu bersalin 

terutama suaminya yang dapat 

menimbulkan kepercayaan diri dari 

ibu untuk melakukan IMD kepada 

bayinya, serta fasilitas dan situasi 

yang memungkinkan (Bisyawqi, 

2017). 

 Berdasarkan hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar bidan memiliki keterampilan 

yang baik dalam memberikan 
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pendidikan kesehatan tentang IMD di  

Puskesmas Sei Mencirim Desa 

Medan Krio. Bidan telah berusaha 

memberikan pendidikan dengan 

menjelaskan dengan cara yang jelas 

dan menarik. Informasi yang 

diberikan bidan pada ibu berkaitan 

tentang  pengertian IMD, manfaat 

IMD, tahapan melakukan IMD, 

menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti, bersikap terbuka dalam 

pengertian memberikan kesempatan 

pada ibu untuk bertanya pada bidan 

tentang hal-hal yang kurang 

dipahami tentang IMD.  

Keterampilan yang dimiliki  oleh 

bidan juga berkaitan dengan 

pengalaman bidan yang telah bekerja 

di atas 10 tahun sehingga telah 

mengetahui cara yang tepat untuk 

menghadapi ibu dengan tingkat 

pendidikan yang berbeda-beda 

sehingga kemampuan mereka dalam 

menangkap informasi yang diberikan 

oleh bidan juga berbeda-beda. 

 Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan 

bidan dengan keterampilan dalam 

memberikan pendidikan kesehatan 

inisiasi menyusu dini pada ibu 

prenatal di Puskesmas Sei Mencirim 

Desa Medan Krio tahun 2019, 

p=0,034 < 0,05. Koefisien korelasi 

bernilai positif, maka hubungan 

kedua variabel dikatakan searah, 

yang artinya jika pengetahuan bidan 

tentang IMD baik maka keterampilan 

bidan dalam memberikan pendidikan 

kesehatan IMD pada ibu prenatal 

juga akan baik, demikian juga 

sebaliknya jika pengetahuan bidan 

tentang IMD kurang baik maka 

keterampilan bidan dalam 

memberikan pendidikan kesehatan 

IMD pada ibu prenatal juga kurang 

baik. 

 Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Sumiyati (2014) Di 

Wilayah Kerja Puskesmas II 

Tambak, Puskesmas Banyumas Dan 

Puskesmas I Kemranjen 

mendapatkan hasil bahwa  terdapat 

hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dan keterampilan bidan 

dengan pelaksanaan praktik IMD, 

bidan yang berpengetahuan baik 1,79 

kali lebih besar untuk melakukan 

praktik IMD dengan baik 

dibandingkan dengan bidan yang 

berpengetahuan kurang.  

 Bidan sebagai ujung tombak 

dari pembangunan kesehatan yang 

berhubungan langsung dengan 

pelayanan kesehatan masyarakat 

terutama kesehatan ibu dan anak 

dapat menjadi faktor pendukung atau 

pendorong namun juga dapat 

menjadi faktor penghambat 

keberhasilan program inisiasi 

menyusu dini. Bidan berperan 

sebagai edukator (pendidik) yaitu 

memberikan pendidikan dan 

penyuluhan kepada ibu dan keluarga 

berkaitan dengan program-program 

kesehatan seperti IMD dan lain-lain. 

(Mardiah, 2012). 
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 Sosialisasi IMD perlu terus 

dilakukan oleh petugas kesehatan 

dalam kegiatan promosi kesehatan 

melalui pendidikan atau penyuluhan 

kesehatan. Dukungan tenaga 

kesehatan pada pelaksanaan IMD 

bergantung pada pengetahuan dan 

keterampilan bidan tentang proses 

IMD. Keterampilan teknis yang baik 

kemudian akan mendorong sikap 

yang positif di antara tenaga 

kesehatan untuk melakukan IMD 

(Suradi, 2009). 

 Terkait dengan keterampilan 

dan peran tenaga kesehatan yang 

sangat besar dalam menentukan 

keberhasilan IMD, penting untuk 

mengetahui faktor apa saja yang 

berhubungan dengan perilaku tenaga 

medis dalam melaksanakan IMD saat 

menolong persalinan. Perilaku tenaga 

medis dalam melaksanakan IMD 

dipengaruhi beberapa faktor. Green 

dalam Notoatmodjo mengatakan 

bahwa perilaku seseorang 

dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu 

faktor predisposisi (pengetahuan, 

sikap dan karakteristik demografi 

meliputi umur, pendidikan, 

pengetahuan, sikap dan sebagainya), 

faktor pemungkin (pelatihan dan 

sosialisasi) 7 dan faktor penguat 

(dukungan ibu melahirkan dan 

dukungan keluarga ibu melahirkan) 

(Notoatmodjo, 2015). 

 Dikaitkan dengan teori di atas 

bahwa keterampilan bidan dalam 

memberikan IMD di Puskesmas Sei 

Mencirim Desa Medan Krio 

dipengaruhi oleh faktor predisposisi 

yaitu pengetahuan yang dimiliki 

bidan. Bidan yang memiliki 

pengetahuan baik cenderung 

memiliki keterampilan yang baik 

pula dalam memberikan pendidikan 

kesehatan tentang IMD. Demikian 

juga sebaliknya, bidan dengan 

pengetahuan cukup maka 

keterampilan dalam memberikan 

pendidikan kesehatan tentang IMD 

juga dalam kategori cukup. Bidan 

mempunyai peranan yang sangat 

istimewa di dalam penatalaksanaan 

pemberian ASI terutama dalam IMD. 

Bidan melakukan promosi kesehatan 

melalui pendidikan kesehatan 

tentang IMD sesuai dengan apa yang 

dipahaminya tentang IMD dan 

kemampuannya dalam menjelaskan 

informasi berkaitan IMD kepada ibu. 

Kemampuan dan keterampilan bidan 

dalam memahami situasi berkaitan 

dengan sasaran yang akan diberikan 

informasi, disesuaikan tingkat 

pendidikan    audiensnya. Misalnya 

ibu berpendidikan SD atau SMP 

maka pemberian informasi dengan 

menggunakan bahasa yang 

sederhana, mudah dipahami, 

menggunakan bahasa awam yang 

dipahami oleh masyarakat pada 

umumnya. Keterampilan bidan 

tersebut juga harus dibarengi dengan 

kesabaran menghadapi ibu, dengan 

cara memberikan informasi secara 

berulang-ulang sehingga ibu dapat 

memahami informasi yang 

disampaikan oleh bidan.  
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SIMPULAN 

1. Pengetahuan bidan tentang 

inisiasi menyusu dini di 

Puskesmas Sei Mencirim Desa 

Medan Krio tahun 2019, 

sebagian besar berpengetahuan 

baik sebanyak 23 orang (76,7%) 

dan sebgaian kecil 

berpengetahuan cukup sebanyak 

13 orang  (25%). 

2. Keterampilan bidan dalam 

memberikan pendidikan 

kesehatan inisiasi menyusu dini 

di Puskesmas Sei Mencirim Desa 

Medan Krio tahun 2019, 

sebagian besar sebanyak 25 

orang ( 83,3%) dan sebagian 

kecil sebanyak 5 orang (16,7%). 

3. Pengetahuan bidan berhubungan 

dengan keterampilan dalam 

memberikan pendidikan 

kesehatan inisiasi menyusu dini 

pada ibu prenatal di Puskesmas 

Sei Mencirim Desa Medan Krio 

tahun 2019, p=0,034 < 0,05. 

Hubungan kedua variabel dalam 

kategori cukup (r=0,388). 
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